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ABSTRACT 

 

Tomatoes as one of vegetables has a bright prospect. Low productivity of 

tomato caused by low soil fertility, pests and diseases. This study aims to 

determine the growth and yield of tomato plants with multiple strains Intan and 

Karina in the lowlands. This study using a completely randomized block design 

(CRBD) consisting of 6 treatments and 3 replications, so there are 18 

experimental units. The treatments were: genotype IPB T60-2-6, IPB T64-2-2(1), 

IPB T3- 8-, IPB T53-3-3, Intan variety and Karina. The genotypes treatments 

were significantly affect the days to flowering, harvesting time, plant height, stem 

diameter, fruit length, fruit diameter, number of fruit cavities, fruit flesh thickness, 

number of seeds per gram, weight per fruit, and total weight per plant. Genotype 

T3-8-10 has growth and  high yields compared of genotype IPB T64-2-2(1), IPB 

T60-2-6, IPB T53-3-3, Intan variety and Karina.  
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PENDAHULUAN 

Buah tomat sebagai salah satu 

komoditas sayuran mempunyai 

prospek pemasaran yang cerah. Hal 

ini dilihat dari banyaknya buah tomat 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Buah tomat sangat baik untuk 

mencegah dan mengobati berbagai 

macam penyakit, seperti sariawan 

karena mengandung vitamin C. Se-

lain sebagai buah segar yang lang-

sung dapat dikonsumsi, buah tomat 

juga dapat digunakan sebagai bahan 

penyedap berbagai macam masakan 

sehari-hari dan juga dapat dijadikan 

bahan industri untuk dikonsumsi 

dalam bentuk olahan. 

Berbagai macam kegunaan 

tersebut dapat memberikan ke-

untungan, baik bagi konsumen, 

produsen, maupun masyarakat pada 

umumnya. Pada umumnya pertum-

buhan dan produktivitas tanaman 

tomat sangat bergantung pada vari-

etas yang diusahakan, cara bercocok 

tanam dan kondisi lingkungan tem-

pat tumbuh, karena setiap varietas to-

mat mempunyai sifat-sifat khusus 

terhadap lingkungannya. Produktivi-

tas tomat yang rendah disebabkan 

oleh tingkat kesuburan tanah yang 

rendah, serangan hama dan penyakit, 

serta rendahnya pengetahuan petani 
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terhadap teknik budidaya yang baik 

(Rismunandar, 2001).  

Salah satu faktor penentu ke-

berhasilan budidaya tomat adalah 

penggunaan varietas unggul yang 

beradaptasi baik pada lingkungan 

tumbuhnya. Usaha untuk meningkat-

kan hasil selain harus terpenuhinya 

syarat-syarat kultur teknis yang baik, 

juga harus dilakukan melalui usaha 

pemuliaan tanaman (Purwati, 2008). 

Kebanyakan varietas tomat hanya 

cocok ditanam di dataran tinggi, 

tetapi Badan Penelitian dan Pengem-

bangan Pertanian telah melepas vari-

etas tomat untuk dataran rendah yaitu 

Ratna, Intan, Karina serta beberapa 

varietas lainnya (Asga dan Purwati, 

1990). Genotipe-genotipe yang akan 

di uji di dataran rendah ini seperti 

IPB T60-2-2, IPB T3-8-10, IPB T64-

2-2(1), dan IPB T53-3-3 merupakan 

genotipe tomat yang dikeluarkan 

oleh Pusat Kajian Hortikultura Tro-

pika untuk dilihat perkembangan ser-

ta pertumbuhannya sehingga meng-

hasilkan produksi yang maksimal 

dan cocok untuk di tanam di dataran 

rendah. Sebelum dilepas menjadi 

suatu varietas unggul yang baru, 

genotipe-genotipe perlu diuji melalui 

uji daya hasil dan uji adaptasi. Uji 

daya hasil bertujuan untuk menguji 

potensi dan memilih genotipe-geno-

tipe harapan yang berpeluang untuk 

dijadikan varietas unggul. Genotipe-

genotipe harapan yang terseleksi ini 

merupakan calon varietas unggul 

yang akan segera dilakukan uji adap-

tasi di berbagai unit lokasi. Sebelum 

genotipe-genotipe harapan dilepas 

sebagai varietas maka pengujian 

daya hasil pada berbagai kondisi 

lingkungan penting dilakukan. 

Lingkungan tumbuh yang sesuai 

akan mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman sehingga 

tanaman dapat berproduksi secara 

optimal. Suatu karakter tidak dapat 

berkembang dengan baik apabila ha-

nya dipengaruhi oleh gen tanpa di-

sertai oleh keadaan lingkungan yang 

sesuai. Sebaliknya, keadaan lingku-

ngan yang optimal tidak akan me-

nyebabkan suatu karakter dapat ber-

kembang dengan baik tanpa didu-

kung oleh gen yang diperlukan. Jadi 

kesesuaian antara tanaman dan ling-

kungan tumbuh tanaman berpenga-

ruh terhadap pertumbuhan dan ting-

ginya hasil yang dicapai. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Riau, Jl. Bina Widya Km 

12,5 Kelurahan Simpang Baru, Ke-

camatan Tampan, Kota Pekanbaru 

berada pada ketinggian 10 m dpl. 

Penelitian ini dilaksanakan bulan 

Oktober 2012 hingga Maret 2013. 

Bahan yang digunakan dalam pene-

litian ini adalah benih tomat Varietas 

Intan, Karina, genotipe tomat IPB 

T60-2-2, IPB T3-8-10, IPB T64-2-

2(1), IPB 53-3-3, pupuk kandang, 

polybag berukuran 10 cm x 15 cm 

untuk media pembibitan, MPHP, pu-

puk Urea, SP-36, KCl, NPK Mutiara 

16-16-16, pupuk Gandasil D, 

Curacron 500 EC, Antracol 70 WP, 

dan Furadan 3G.  

Alat-alat yang digunakan ada-

lah  cangkul, handsprayer, ajir, pe-

nggaris, alat-alat tulis, jangka sorong, 

timbangan digital, handtractor, ka-

mera. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri dari 6 perlakuan dan 3 

kelompok, sehingga terdapat 18 satu-

an percobaan. Perlakuan tersebut 

adalah : G1 : IPB T60-2-2, G2 : IPB 

T3-8-10, G3 : IPB T64-2-2(1), G4 : 

IPB 53-3-3, G5 : Varietas Intan dan 

G6 : Varietas Karina 
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Jika terdapat pengaruh yang 

nyata dalam perlakuan maka dila-

kukan uji nilai tengah menggunakan 

uji BNT pada taraf 5% dengan 

pembanding varietas Intan dan 

Karina. Untuk melihat hubungan 

antar variabel dilakukan uji korelasi. 

Persemaian dilakukan didalam poly-

bag berukuran 10 cm x 15 cm. Poly-

bag diisi dengan tanah yang telah 

diayak dan diberi pupuk kandang 

dengan perbandingan 1:1. Setelah 

itu, benih di tanam dengan keda-

laman 1 cm. Setiap polybag berisi 2 

benih tanaman tomat. Pemupukan 

dilakukan dua minggu setelah semai 

dengan menggunakan pupuk NPK 

mutiara dengan konsentrasi 5 g/l dan 

pupuk Gandasil D 1 g/l yang di-

larutkan dengan air. Pengendalian or-

ganisme pengganggu tanaman di-

lakukan dengan menggunakan insek-

tisida Curacron 500 EC (1cc/liter), 

fungisida Antracol 70 WP (1g/liter). 

Kedua pestisida tersebut diberikan 

secara bersamaan dengan mencam-

purkan Antracol (1 g) dan Curacron 

(1cc) kedalam 1 liter air di apli-

kasikan dengan cara disemprot pada 

tanaman menggunakan handsprayer. 

Pestisida ini diberikan 1 kali se-

minggu dimulai setelah bibit ber-

umur 2 minggu. Pengolahan lahan di 

lapangan dilakukan dengan traktor 

tangan, cangkul dan dilanjutkan de-

ngan menggemburkan tanah, pe-

rataan tanah dan pembuatan bede-

ngan, setelah itu lahan di bagi men-

jadi menjadi tiga petakan besar untuk 

tiga kelompok. Setiap kelompok 

dibagi menjadi 6 bedengan dengan 

ukuran 1 m x 6 m
2
, setiap bedengan 

mewakili satu genotipe dengan jarak 

bedengan 50 cm.  

Pengaplikasian pupuk kan-

dang pada setiap bedengan sebanyak 

36 kg/bedengan (60ton/ha), di aduk 

rata dengan tanah kembali lalu 

dibiarkan selama 1 minggu. Setelah 

itu diberikan pupuk dasar yaitu Urea 

200 kg/ha (120g/bedengan), SP-36 

150 kg/ha (90g/bedengan), dan KCl 

150 kg/ha (90g/bedengan). Kemudi-

an bedengan di tutup dengan mulsa 

plastik hitam perak dan dibuat 

lubang dengan menggunakan cem-

plongan yang terbuat dari pipa 

khusus untuk melubangi dengan ja-

rak tanam 50 cm x 50 cm.  Setelah 

bibit berumur 4 minggu sejak di-

semaikan, dilakukan penanaman ke 

bedengan. Pemupukan dilakukan se-

telah bibit berumur 2 minggu di-

lapangan. Pemupukan dilakukan seti-

ap sekali seminggu dalam bentuk la-

rutan pupuk NPK Mutiara (10 g/l), 

dan Gandasil D (2g/l). Larutan NPK 

diberikan dengan cara menyiramkan 

pada daerah perakaran dengan dosis 

250 ml per tanaman, sementara 

larutan Gandasil D diberikan dengan 

cara di semprotkan pada bagian 

daun. Pengendalian hama dan pe-

nyakit dilakukan 1 minggu sekali de-

ngan menggunakan insektisida Cura-

cron 500 EC yang berbahan aktif 

profenofos (2 cc/l), fungisida 

Antracol  70 WP yang berbahan aktif 

propineb (2g/l), dan Dithane M-45 

yang berbahan aktif mankozeb (2 

g/l). Pestisida diaplikasikan dengan 

cara disemprot, fungisida Antracol 

dan Dithane M-45 digunakan secara 

bergantian setelah pindah tanam di-

lapangan. Hama yang menyerang to-

mat pada saat penelitian adalah ulat 

buah tomat (Helicovera armigera), 

kutu daun (Myzus persicae sulz.). 

Penyakit yang menyerang tanaman 

tomat pada penelitian adalah pe-

nyakit layu bakteri (Pseudomonas 

solanacearum). Buah tomat dipanen 

setelah memenuhi kriteria panen. 

Buah yang telah memenuhi kriteria 

panen dicirikan dengan warna buah 

yang merah atau orange kemerahan 
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dan tingkat kematangan buah yang 

dipanen sampai 50% dalam setiap 

plot. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Umur berbunga dan umur panen 

Genotipe tanaman yang diuji 

berpengaruh nyata terhadap umur 

berbunga. Umur berbunga genotipe 

IPB T3-8-10, IPB T60-2-6, IPB T64-

2-2(1) dan IPB T53-3-3 nyata lebih 

cepat dibanding varietas Karina. 

Genotipe IPB T64-2-2(1), IPB T60-

2-6 dan IPB T53-3-3 tidak berbeda 

nyata dengan varietas Intan (Tabel 

1). 

Genotipe tanaman yang diuji 

berpengaruh nyata terhadap umur 

panen tanaman. Genotipe tanaman 

IPB T60-2-6, IPB T3-8-10 dan IPB 

T53-3-3 nyata lebih cepat umur 

panen dibanding varietas Karina. 

Umur panen genotipe tanaman IPB 

T60-2-6, IPB T3-8-10, IPB T64-2-

2(1), dan IPB T53-3-3 tidak berbeda 

nyata dibanding Intan (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Umur berbunga 50% dan 

umur panen 50% genotipe tomat 

yang diuji 

Angka pada kolom yang sama yang diikuti 

oleh huruf  yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5% 

*HSS : Hari setelah semai 

 

 

 

Tinggi tanaman dan Diameter 

batang 

Genotipe tanaman berpenga-

ruh nyata terhadap tinggi tanaman. 

Tanaman genotipe IPB T53-8-10, 

IPB T64-2-2(1), IPB T53-3-3, dan 

IPB T60-2-6 nyata lebih tinggi 

dibandingkan varietas Intan. 

Genotipe IPB T60-2-6 dan IPB T53-

3-3 tidak berbeda nyata dengan 

varietas Karina. Genotipe tanaman 

IPB T64-2-2(1) dan IPB T3-8-10 

menunjukkan angka tanaman ter-

tinggi yaitu 75.6 cm (Tabel 2).  

Genotipe tanaman yang diuji 

berpengaruh nyata terhadap diameter 

batang. Diameter batang genotipe 

IPB T3-8-10 dan IPB T64-2-2(1) 

nyata lebih besar dibanding varietas 

Intan dan Karina. Genotipe IPB T60-

2-6 berbeda nyata dengan varietas 

Karina namun IPB T53-3-3 memiliki 

diameter batang lebih kecil diban-

ding Intan dan tidak berbeda nyata 

dengan Karina (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Tinggi tanaman dan 

diameter batang genotipe tomat 

yang diuji 

Angka pada kolom yang sama yang diikuti 

oleh huruf  yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5% 

 

Panjang buah dan Diameter buah 

 Genotipe tanaman yang diuji 

berpengaruh nyata terhadap panjang 

buah. Panjang buah genotipe ta-

naman IPB T64-2-2(1) nyata lebih 

panjang dibanding varietas Karina 

Genotipe 

(Tomat) 

Umur 

Berbunga 

50% 

(HSS) 

Umur 

Panen 

50% 

(HSS) 

Intan          41.6 
bc

 72.6 
a
 

Karina 51.0 
d
 78.6 

b
 

IPB T60-2-6 39.6 
b 

72.0 
a
 

IPB T3-8-10 35.0 
a
 71.3 

a
 

IPB T64-2-2(1) 44.3 
c
  74.6 

ab
 

IPB T53-3-3 45.0 
c
 71.3 

a
 

Genotipe   

(Tomat) 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Diameter 

Batang 

(cm) 

Intan 32.1 
c
 1.4 

c
 

Karina 59.3 
b
 0.8 

e
 

IPB T60-2-6 56.1 
b
 1.1 

d
 

IPB T3-8-10 75.6 
a
 2.5 

a
 

IPB T64-2-2(1) 75.6 
a
 2.2 

b
 

IPB T53-3-3  66.2 
ab

 0.9 
e
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namun tidak berbeda nyata diban-

ding varietas Intan. Genotipe IPB 

T60-2-6 dan IPB T53-3-3 tidak ber-

beda nyata dibandingkan Karina. 

Genotipe tanaman IPB T3-8-10 tidak 

berbeda nyata dibanding varietas 

Intan. Genotipe IPB T64-2-2(1) 

memiliki ukuran buah terpanjang 

yaitu 3.5 cm (Tabel 3).  

         Genotipe tanaman yang diuji 

berpengaruh nyata terhadap diameter 

buah. Diameter buah genotipe IPB 

T64-2-2(1) dan IPB T3-8-10 nyata 

lebih besar dibanding varietas Karina 

tetapi tidak berbeda nyata dibanding 

varietas Intan. Genotipe IPB T60-2-6 

dan IPB T53-3-3 berbeda nyata 

dengan varietas Intan tetapi genotipe 

IPB T60-2-6 tidak berbeda nyata 

dengan varietas Karina. Genotipe 

IPB T64-2-2(1) memiliki angka 

diameter buah terbesar yaitu 3.9 cm 

(Tabel 3).  

 

Tabel 3. Panjang buah dan diame-

ter buah genotipe tomat yang diuji 

Angka pada kolom yang sama yang diikuti 

oleh huruf  yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5% 

 

Jumlah Rongga Buah dan Tebal 

Daging Buah 

Genotipe tanaman yang diuji 

berpengaruh nyata terhadap jumlah 

rongga buah. Jumlah rongga buah 

genotipe IPB T60-2-6, IPB T3-8-10,  

IPB T64-2-2(1) dan IPB T53-3-3 

berbeda nyata dibanding varietas 

Intan tetapi tidak berbeda nyata 

dibanding varietas Karina. (Tabel 4).  

  Genotipe tanaman yang diuji 

berpengaruh nyata terhadap tebal 

daging buah. Tebal daging buah 

genotipe IPB T64-2-2(1), IPB T60-2-

6 dan IPB T3-8-10 nyata lebih tebal 

dibanding varietas Intan. Genotipe 

IPB T60-2-6 dan IPB T3-8-10 tidak 

berbeda nyata dibanding varietas 

Karina. Genotipe IPB T53-3-3 ber-

beda nyata dengan Karina tetapi 

tidak berbeda nyata dengan Intan 

(Tabel 4). Genotipe IPB T64-2-2(1) 

menunjukkan angka tebal daging ya-

ng paling besar yaitu 5.4 mm (Tabel 

4). 

 

Tabel 4. Jumlah rongga buah dan 

tebal daging buah genotipe tomat 

yang diuji. 

Angka pada kolom yang sama yang diikuti 

oleh huruf  yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5% 

 

Jumlah Biji/gram dan Bobot/buah 

 Genotipe tanaman yang diuji 

berpengaruh nyata terhadap jumlah 

biji. Jumlah biji genotipe IPB T60-2-

6, IPB T53-3-3, IPB T3-8-10 dan 

IPB T64-2-2(1) nyata lebih banyak 

dibanding varietas Karina. Genotipe 

IPB T60-2-6 dan IPB T53-3-3 tidak 

berbeda nyata dengan Intan namun 

genotipe IPB T3-8-10 dan IPB T64-

2-2(1) berbeda nyata dibanding 

varietas Intan dan Karina. Genotipe 

Genotipe  

(Tomat) 

Panjang 

Buah 

(cm) 

Diameter 

Buah 

(cm) 

Intan  3.2 
ab

 3.7 
a
 

Karina  2.9 
bc

 2.9 
c
 

IPB T60-2-6 2.7 
c
   3.2 

bc
 

IPB T3-8-10   3.2 
ab

   3.6 
ab

 

IPB T64-2-2(1) 3.5 
a
 3.9 

a
 

IPB T53-3-3  2.9 
bc

 2.3 
d
 

Genotipe  

(Tomat) 

Jumlah 

Rongga 

Buah 

Tebal 

Daging 

Buah 

(mm) 

Intan 4.1 
a 

2.8 
c 

Karina 2.6 
b 

3.9 
b 

IPB T60-2-6 2.2 
b 

4.1 
b 

IPB T3-8-10 2.2 
b 

3.8 
b 

IPB T64-2-2(1) 2.7 
b 

5.4 
a 

IPB T53-3-3 2.0 
b 

2.6 
c 



Jom  Faperta Vol 1. No. 2 Oktober 2014 

 

IPB T60-2-6 memiliki nilai jumlah 

biji terbanyak yaitu 330.3 (Tabel 5).  

 Genotipe tanaman yang diuji 

berpengaruh nyata terhadap bobot 

per buah. Bobot per buah genotipe 

tanaman IPB T64-2-2(1) nyata lebih 

berat dibanding varietas Karina 

tetapi tidak berbeda nyata dengan  

varietas Intan. Genotipe IPB T60-2-6 

dan IPB T3-8-10 tidak berbeda nyata 

dengan Karina tetapi berbeda nyata 

dengan varietas Intan. Genotipe IPB 

T53-3-3 berbeda nyata dengan 

varietas Intan dan Karina. Genotipe 

IPB T64-2-2(1) menunjukkan angka 

tertinggi untuk bobot per buah yaitu 

33.0 g (Tabel 5). 

 

Tabel 5. Jumlah biji/g dan bo-

bot/buah genotipe tomat yang diuji 

Angka pada kolom yang sama yang diikuti 

oleh huruf  yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5% 

 

Bobot total/tanaman 

 Genotipe yang diuji ber-

pengaruh nyata terhadap bobot total 

per tanaman. Bobot total per tan-

aman genotipe IPB T60-2-6, IPB T3-

8-10, IPB T64-2-2(1) dan IPB T53-

3-3 nyata lebih berat dibandingkan 

Karina. Bobot total per tanaman 

genotipe IPB T3-8-10 dan IPB T53-

3-3 berbeda nyata dibandingkan 

varietas Intan. Bobot total per 

tanaman genotipe IPB T60-2-6 dan 

IPB T64-2-2(1) tidak berbeda nyata 

dibandingkan varietas Intan. Geno-

tipe IPB T3-8-10 memiliki nilai bo-

bot total pertanaman paling besar 

yaitu 701.12 g (Tabel 6). 

 

Tabel 6. Bobot buah total per 

tanaman genotipe tomat yang diuji 

 Angka pada kolom yang sama yang diikuti 

oleh huruf  yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5% 

 

 

4.2. Pembahasan 

Hasil analisis ragam menun-

jukkan bahwa genotipe berpengaruh 

nyata terhadap peubah yang diamati. 

Genotipe yang diuji menunjukkan 

pertumbuhan dan hasil yang mening-

kat dibandingkan varietas Intan dan 

Karina. Desta (2006) menyatakan 

karakter daya hasil merupakan 

karakter kompleks yang sangat dipe-

ngaruhi oleh karakter pertumbuhan 

dan komponen hasil nya. Karakter 

hasil dan komponen hasilnya serta 

karakter pertumbuhan dikendalikan 

banyak gen yang ekspresinya sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan.  

Peralihan pertumbuhan ta-

naman dari fase vegetatif ke fase 

generatif ditentukan oleh faktor 

eksternal dan internal. Faktor eks-

ternal meliputi suhu, cahaya ke-lem-

baban dan pemupukan sedangkan 

faktor internal dipengaruhi oleh sifat 

genetik. Gardner, Pearce, Mitchell 

(1991) menyatakan bahwa pertumbu-

han merupakan akibat dari adanya 

interaksi antara berbagi faktor inter-

nal perangsang pertumbuhan (yaitu 

dalam kendali genetik) dan unsur-

Genotipe  

(Tomat) 

Jumlah 

Biji/g 

(butir) 

Bobot/buah 

(g) 

Intan 340.6 
a 

28.3 
a 

Karina 264.0 
c 

18.6 
b 

IPB T60-2-6    330. 3 
ab 20.5 

b 

IPB T3-8-10 307.3 
b 

17.6 
b 

IPB T64-2-2(1) 307.3 
b 

33.0 
a 

IPB T53-3-3  323.0 
ab 

11.4 
c 

Genotipe 

(Tomat) 

Bobot 

total/tanaman (g) 

Intan  404.9 
cd 

Karina 208.6 
d 

IPB T60-2-6  439.7 
bc 

IPB T3-8-10 701.1 
a 

IPB T64-2-2(1)    589.7 
abc 

IPB T53-3-3  655.8 
ab 
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unsur iklim, tanah dan biologis dari 

lingkungan.  

Keragaman penampilan ta-

naman terjadi akibat sifat dalam 

tanaman (genetik) dan perbedaan 

susunan genetik salah satu faktor pe-

nyebab keragaman tampilan tan-

aman. Sitompul dan Guritno (1995) 

menyatakan susunan genetik yang 

diekspresikan pada satu atau kes-

eluruhan fase pertumbuhan yang ber-

beda dan dapat diekspresikan pada 

berbagai sifat tanaman yang men-

cakup bentuk dan fungsi tanaman 

sehingga menghasilkan keragaman 

pertumbuhan dan hasil tanaman.  

Korelasi merupakan derajat 

keeratan hubungan antar satu 

karakter dengan karakter lainnya 

(Rostini, 2006). Uji korelasi diper-

lukan untuk mengetahui keeratan 

hubungan antar karakter pada penga-

matan yang dilakukan. Karakter yang 

berkorelasi nyata dengan hasil dapat 

dijadikan sebagai kriteria seleksi un-

tuk mendapatkan tanaman yang 

mampu berproduksi tinggi. Menurut 

Poespodarsono (1988) bila tidak ada 

korelasi diantara sifat yang diha-

rapkan, maka seleksi menjadi tidak 

efektif. 

Berdasarkan uji korelasi yang 

dilakukan pada masing-masing geno-

tipe didapatkan hasil korelasi positif 

dan negatif. Tinggi tanaman berko-

relasi positif dengan panjang buah 

(r=0.864), bobot total pertanaman 

(r=0.998) dan tebal daging buah 

(r=0.652). Hal ini menunjukkan bah-

wa terdapat hubungan yang erat antar 

variabel tersebut. Haydar dkk. (2007) 

menyatakan semakin tinggi tanaman 

tomat maka semakin banyak cabang 

yang akan terbentuk dan meningkat-

kan hasil produksi tanaman tomat. 

Hasil penelitian Amrullah (2000) ju-

ga menyatakan bahwa tinggi tanam-

an berpengaruh positif dengan bobot 

total per tanaman pada tanaman 

cabai. Pertumbuhan tinggi tanaman 

menunjukkan aktivitas pembentukan 

xylem dan pembesaran sel-sel yang 

tumbuh sehingga menyebabkan kam-

bium terdorong keluar dan terbentuk 

sel baru di luar lapisan dan terjadi 

peningkatan tinggi tanaman. Tanam-

an yang lebih tinggi dapat membe-

rikan hasil per tanaman yang lebih ti-

nggi dibandingkan tanaman yang 

pendek, hal ini dikarenakan tanaman 

yang lebih tinggi dapat mempersi-

apkan organ vegetatifnya lebih baik 

sehingga fotosintat yang dihasilkan 

akan lebih banyak. 

Diameter batang berkorelasi 

positif nyata dengan diameter buah 

(r=0.866) dan bobot per buah 

(r=0.797). Penelitian Surip (2004) 

menyatakan diameter batang tomat 

yang semakin besar akan mening-

katkan bobot buah tomat. Surtinah 

(2001) juga menyatakan diameter 

batang juga memberikan kontribusi 

yang baik dalam meningkatkan bo-

bot buah tomat. Semakin besar ba-

tang tomat maka bobot buah tomat 

makin tinggi. 

Umur berbunga berkorelasi 

positif dengan diameter batang 

(r=0.918), diameter buah (r=0.993) 

dan bobot total buah per tanaman 

(r=971). Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang erat antar 

variabel tersebut. Picken (1984) me-

nyatakan bobot buah dipengaruhi 

oleh fruitset. Fruitset yang terbentuk 

juga sangat dipengaruhi oleh turunan 

sifat tetuanya dimana bunga yang 

terbentuk tidak mudah gugur. Jadi 

walaupun klaster yang terbentuk 

banyak, tetapi bunganya banyak 

yang gugur maka hasil bobot buah 

akan menjadi rendah.   

Umur panen genotipe berko-

relasi positif dengan tinggi tanaman 

(r=0.784), bobot total per tanaman 
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(r=0.817), jumlah rongga buah 

(r=0.929), tebal daging buah 

(r=0.982) dan jumlah biji buah 

(r=0.940). Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang erat 

antar variabel tersebut. Menurut 

Haydar dkk. (2007) buah yang ma-

sak ditentukan oleh beberapa hal an-

tara lain : jumlah bunga yang meng-

alami pembuahan dan persentase bu-

ah muda yang dapat tumbuh terus 

hingga menjadi buah yang masak. 

Panjang buah berkorelasi po-

sitif nyata dengan bobot total per 

tanaman (r=0.835). Hal ini menun-

jukkan bahwa terdapat hubungan 

yang erat antar variabel tersebut. 

Hasil penelitian Febrina (2009) me-

nyatakan bahwa panjang buah ber-

korelasi positif dengan produktivitas. 

Menurut Ganefianti (2006), tanaman 

yang berbuah panjang akan mengha-

silkan bobot buah per tanaman yang 

tinggi.  

Diameter buah berkorelasi 

positif dengan bobot per buah 

(r=0.992). Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang erat 

antar variabel tersebut. Gardner 

(1991) menyatakan bahwa tanaman 

tomat yang dipasangkan mulsa plas-

tik lebih banyak mendapatkan ca-

haya pantulan yang menyebabkan 

meningkatnya volume sel buah dan 

akan memperluas permukaan sel bu-

ah sehingga diameter buah menjadi 

besar. 

Jumlah rongga buah berkore-

lasi positif dengan tebal daging buah 

(r=0.982) dan jumlah biji buah 

(r=1.000). Menurut Rudi dan Triasih 

(2009) semakin tebal daging buah 

maka jumlah rongga buah bertam-

bah. Hidayat (1995) menyatakan 

jumlah rongga buah pada setiap buah 

tanaman menentukan jumlah biji per 

buah. Mangoendidjojo (2003) juga 

menyatakan bahwa penampilan suatu 

genotipe tanaman pada suatu ling-

kungan tumbuhnya merupakan dam-

pak sinergis antara faktor genetik de-

ngan lingkungannya sehingga mem-

pengaruhi jumlah biji yang diha-

silkan. 

Jumlah biji/buah berkorelasi 

positif dengan bobot buah total per 

tanaman (r=0.570). Baharsjah (1985) 

menyatakan lama penyinaran yang 

pendek dan suhu yang rendah akan 

menghasilkan biji yang kecil-kecil, 

sedangkan lama penyinaran yang 

panjang dan suhu yang tinggi akan 

menyebabkan terbentuknya biji yang 

besar.  

Ginting (1991) menyatakan 

bahwa kemampuan suatu genotipe 

untuk beradaptasi dengan lingkungan 

tempat tumbuh juga mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman to-

mat. Genotipe yang mampu beradap-

tasi lebih cepat dengan lingkungan-

nya cenderung memiliki respon yang 

lebih baik terhadap pertumbuhan dan 

hasil dibandingkan dengan genotipe 

yang lambat beradaptasi, walaupun 

secara genotip memiliki kemampuan 

tumbuh yang sama.  

Menurut Comlekcioghi 

(2010) bobot hasil buah bergantung 

dari kultivar yang akan dikembang-

kan sesuai dengan potensi genetik-

nya yang dapat beradaptasi pada 

lingkungan tertentu, diidentifikasi 

melalui pemetaan kromosom,  bukan 

dari segi pembungaan tetapi dari 

sifat-sifat lain seperti mengenai ke-

tahanan stress lingkungan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Adapun kesimpulan yang didapat : 

1. Genotipe tomat yang diuji me-

ningkatkan pertumbuhan dan hasil 

yang berbeda dibandingkan vari-

etas Intan dan Karina. 

2. Genotipe yang diuji berpengaruh 

nyata terhadap parameter yang 
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diamati yaitu : umur berbunga, 

umur panen, tinggi tanaman, 

diameter batang, panjang buah, 

diameter buah, jumlah rongga 

buah, tebal daging buah, jumlah 

biji/g, bobot per buah dan bobot 

total per tanaman. 

3. Genotipe IPB T3-8-10 memiliki 

pertumbuhan dan hasil yang ter-

baik dibandingkan genotipe mau-

pun varietas lainnya dilihat dari 

umur berbunga, umur panen, ting-

gi tanaman, diameter batang dan 

bobot total per tanaman. 

 

Genotipe IPB T3-8-10 mempunyai 

bobot hasil per tanaman yang tinggi 

dibandingkan genotipe lain yang 

sudah diuji di wilayah dataran 

rendah, tetapi untuk melepasnya 

menjadi varietas disarankan untuk 

melakukan penelitian lanjutan se-

hingga dapat dilihat potensi per-

tumbuhan dan hasil terhadap ling-

kungan tempat tumbuhnya.  
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